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Lampiran 2. Skema Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Waru 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Waru 
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Lampiran 4. Skema Penentuan Nilai SPF, Eritema, dan Pigmentasi 
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Lampiran 5. Hasil determinasi 
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Lampiran 6. Pembuatan Serbuk Simplisia 

 

Pengambilan Daun Waru 

 

Sortasi Basah 

 

Pencucian Daun Waru 

 

Perajangan Daun Waru 

 

Pengeringan  

Sortasi Kering 
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Penyerbukkan 

 

Pengayakkan 
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Lampiran 7. Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Waru 

 

Maserasi 

 

Penyaringan 

 

Remaserasi 

 

Penyaringan 

 

Evaporasi dengan Rotary evaporator 

 

  

 

 

 

 

 

Penguapan dengan Waterbath 
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Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Ekstrak metanol daun waru 

Rumus perhitungan rendemen adalah sebagai berikut: 

%Rendemen = 
Bobot total ekstrak(g)

Bobot total simplisia(g)
 × 100% 

Data yang diperoleh: 

Bobot cawan kosong   : 246,20g 

Bobot cawan dan ekstrak : 302,76g 

Bobot total simplisia  : 400g 

Bobot total ekstrak  : 302,76-246,20 = 62,56g 

%Rendemen = 
62,56g

400g
 × 100% =  15,64% 
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Lampiran 9. Skrining Fitokimia 

   

Alkaloid 

  

Flavonoid 

 

Tanin dan polifenol 

 

Terpenoid dan steroid 

 

Fenolik 
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Lampiran 10. Penentuan SPF, %TE dan %TP 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 11. Perhitungan larutan induk 

Dibuat larutan induk 2000 ppm  

ppm = mg/L 

2000ppm = 200mg/0,1L  (Replikasi 1) 

Sebanyak 200 mg ekstrak metanol daun waru ditimbang, kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur berkapasitas 100 mL. Ekstrak tersebut dilarutkan menggunakan 

beberapa tetes DMSO, lalu ditambahkan etanol 95% hingga mencapai tanda batas. 

Untuk replikasi 2 dan 3 labu ukur yang tersedia adalah 50 mL sehingga 2000 ppm= 

100 mg/50mL. 
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Lampiran 12. Perhitungan deret baku 

Perhitungan menggunakan rumus: 

V1.N1=V2.N2 

Dan dibuat pengenceran 50, 100, 150, 200 dan 250 ppm dalam labu ukur 25 mL. 

a. 50 ppm 

2000 x V1= 50 ppm x 25 mL 

V1=0,625 mL 

Sebanyak 1,25mL larutan induk dimasukan ke dalam labu ukur 25 mL, kemudian 

ditambahkan dengan etanol 95% hingga mencapai tanda batas. 

b. 100 ppm = 1,25 mL 

c. 150 ppm= 1,875 mL 

d. 200 ppm= 2,5 mL 

e. 250 ppm= 3,125 mL 
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Lampiran 13. Perhitungan nilai SPF, %Te dan %Tp 

Konsentrasi 50 ppm 
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Lampiran 14. Kartu Kontrol 
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Lampiran 15. Surat Bebas Plagiat 
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Lampiran 16. Surat Selesai Penelitian 
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